




BAB II  
KAJIAN PUSTAKA  
 
A. Kajian Teori  
1. Pengertian Karakter 
Secara sederhana pendidikan dapat diartikan sebagai suatu usaha yang 
dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya 
(hati, pikir, rasa, dan karsa, serta raga) untuk menghadapi kehidupan dimasa 
depan, menurut Samani (2012:37). Karakter dapat diartikan sebagai upaya atau 
suatu cara berfikir dan berprilaku yang dimiliki setiap individu untuk 
melangsungkan hidup dan bekerja sama, baik dilakukan dalam lingkungan 
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang memiliki karakter baik 
yaitu adalah individu yang dapat membuat suatu keputusan dan dapat 
mempertanggung jawabkan keputusan yang telah dibuat. Karakter juga dianggap 
sebagai nilai-nilai perilaku dari diri manusia yang berhubungan dengan Tuhan 
Yang Maha Esa, diri sendiri, manusia, lingkungan tempat tinggal serta 
kebangsaan, menurut Samani (2012:41), sedangkan menurut Scerenko dalam 
(Samani, 2012:43) karakter dapat diartikan sebagai karakteristik yang dapat 
membentuk dan membedakan karakteristik pribadi, karakteristik etis, dan 
kompleksitas mental seseorang, suatu kelompok atau bangsa. Jika dilihat secara 
harfiah, karakter memiliki arti kualitas mental atau pun moral, kekuatan moral, 
nama atau reputasi seseorang, menurut Kurniawan (dalam Barnawi, 2012:20) 
Berdasarkan paparan diatas atas dapat di simpulkan karakter adalah suatu 





orang tersebut dan karakter juga merupakan suatu jati diri manusia yang dapat di 
jadikan acuan dalam melakukan kehidupan sehari-hari. Karakter yang baik yaitu 
adalah individu yang dapat membuat suatu keputusan dan dapat mempertanggung 
jawabkan keputusan yang telah dibuat. 
2. Pengertian Pendidikan Karakter 
Menurut Kemendikbud, penguatan pendidikan karakter tidak menggubah 
struktur kurikulum, namun hanya memperkuat kurikulum 2013 yang sudah 
memuat pendidikan karakter. Penerapannya, dilakukan sedikit modifikasi 
intrakulikuler agar memiliki muatan tentang pendidikan karakter. Selanjutnya 
ditambahkan kegiatan dalam kokurikuler dan ekstrakulikuler. Integrasi ketiga 
tersebut diharapkan dapat menumbuhkan budi pekerti dan penguatan karakter 
positif anak didik. 
Menurut John Dewey (dalam Muslich, 2011:67) pendidikan adalah proses 
pembentukan secara intelektual dan emosional antar sesama manusia. Tujuan 
pendidikan sendiri dalam hal ini supaya generasi muda sebagai penganti generasi 
tua dapat memahami, mengamalkan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan karakter adalah suatu upaya sadar dan sungguh-sungguh yang 
dilakukan dari seorang guru yang akan disampaikan kepada peserta didiknya yang 
berkaitan dengan nilai-nilai karakter, menurut Winton (dalam Samani, 2012:43). 
Pendidikan karakter telah menjadi sebuah pergerakan di dalam bidang pendidikan 
yang dapat mendukung pengembangan emosional, sosial, dan pengembangan 
etika para peserta didik. Pendidikan karakter juga dapat diartikan sebagai suatu 
yang dapat mengembangkan karakter yang mulia (good character) dari peseta 





dengan moral dan dapat mengambil keputusan yang beradab dalam interaksi antar 
manusia maupun dalam hubungannya dengan Tuhannya.  
Menurut Megawangi (2004:95) pendidikan karakter adalah usaha untuk 
mendidik anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 
mempraktiknnya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat 
memberikan kontribusi yang positif bagi lingkungan. 
Berdasarkan pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan karakter adalah suatu proses atau rencana yang secara sengaja 
dikembangkan untuk menjadikan peserta didik dapat perduli dan berperilaku yang 
sesuai dengan moral dan aturan yang berlaku. Dan mengawalinya dari lingkup 
yang terkecil yaitu di sekolah untuk mewujudkan nilai-nilai kehidupan bangsa 
melalui pembelajaran dan kegiatan ekstrakulikuler di sekolah. 
3. Tujuan pendidikan karakter  
Pendidikan karakter pada dasarnya bertujuan untuk membentuk serta 
membangun sikap, pola pikir, dan perilaku peserta didik agar mempunyai perilaku 
yang baik, Berakhlak mulia dan bertanggung jawab. Tujuan pendidikan karakter 
memberikan fasilitas agar memiliki sifat karakter yang baik. Guru harus 
memahami tentang pendidikan karakter yang meliputi tujuan berjenjang dan 
tujuan khusus pelajaran. Tujuan berjenjang ialah mencangkup tujuan pendidikan 
nasional, tujuan institusional, tujuan kulikuler, dan tujuan khusus pembelajaran.  
Menurut Oemar Hamalik (dalam Agus, 2012:24). Komponen pembelajaran 
meliputi: tingkah laku, kondisi-kondisi tes, standart ukuran perilaku. Dalam 
pengembangan kurikulum,seperti kurikulum tingkat satuan pendidikan(KTSP), 





kompetensi dasar(KD) yang dilihat dengan indikator-indikator keberhasilan. 
Menurut Kemendiknas (dalam,Agus, 2012:24) tujuan pendidikan karakter adalah: 
1) Mengembangkan potensi/nurani/efektifitas peserta didik sebagai manusia 
dan warga negara yang mempunyai nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. 
2) Mengembangkan kebiasaan dan sifat peserta didik yang terpuji dan sejalan 
dalam nilai-nilai universal dan budaya bangsa yang religius. 
3) Menanamkan jiwa kepemimpinan yang bertanggung jawab karena peserta 
didik sebagai generasi penerus bangsa. 
4) Mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi individu yang 
mandiri, kreatif, dan berwawasan luas. 
5) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai sarana belajar 
yang aman, kreatifitas, jujur, dan persahabatan antar sesama. 
4. Peran guru dalam pendidikan karakter 
Pada era globalisasi saat ini banyak memunculkan sejumlah tantangan yang 
harus disikapi secara profesional. Menurut Kunandar (dalam Barnawi, 2012:98) 
ada lima tantangan yaitu (a) perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang 
cepat dan mendasar, (b) krisis moral yang dialami bangsa dan negara Indonesia, 
(c) krisis sosial contohnya kriminalitas yang tinggi, kekerasan, angka penganguran 
yang tinggi, dan kemiskinan, (d) krisis identitas sebagai bangsa dan negara 
Indonesia, (e) perdagangan bebas antar dunia. 
Berdasarkan pernyataan diatas secara langsung dan tidak langsung, 
tantangan diatas membutuhkan penyelesaian melalui peran guru didalam 
pendidikan karakter. Kejadian krisis sosial, krisis moral, dan krisis identitas  





iptek dan perdagangan bebas merupakan tantangan besar yang bisa dihadapi oleh 
manusia yang memiliki karakter ilmiah dan bersaing dalam kehidupan sehari-hari. 
Peran guru sangat berpengaruh besar dalam melahirkan manusia yang mampu 
untuk menghadapi tantangan di masa global. 
Seorang guru harus dapat menjalankan lima peran yaitu (a) konservator 
(pemeliharaan), (b) inovator (pengembangan), (c) transmiter (penerus), (d) 
transformator (penerjemah), (e) organisator (penyelenggara). Guru tidak hanya 
bertugas mengajar, tetapi juga bertanggung jawab terhadap berkembangnya 
karakter peserta didik yang mulia. 
5. Strategi Implementasi Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter biasanya dapat di terapkan melalui beberapa strategi 
maupun pendekatan antara lain (a) penyatuan nilai dan etika pada setiap mata 
pelajaran, (b) internalisasi nilaipositif yang harus di tanamkan oleh semua warga 
sekolah, (c) pembiasaan dan latihan, (d) pemberian teladan yang baik, (e) 
penciptaan suasana yang berkarakter di sekolah, (f) pembudayaan, menurut Agus 
(2012:46). Pendidikan karakter tidak berdiri sendiri akan tetapi merupakan satu 
kesatuan nilai dengan mata pelajaran sekolah. Pendidikan karakter harusnya 
terintergrasi kedalam kehidupan di sekolah baik di dalam pembelajaran maupun 
luar pelajaran. Pendidikan karakter di sekolah di pengaruhi oleh perilaku guru. 
Perilaku guru yang positif akan berdampak positif terhadap peserta didik dan 
perilaku guru yang negatif akan berdampak negatif terhadap peserta didik.  
Strategi pembelajaran pendidikan karakter dapat dilihat dalam empat 
bentuk intergrasi, yaitu: (a) integrasi di dalam mata pelajaran, (b) integrasi di 





pembiasaan, (d) integrasi melalui fasilitas ektrakulikuler, (e) integrasi antara 
pendidikan sekolah, keluarga, dan masyarakat. 
1) Integrasi mata pelajaran  
Pendidikan karakter dilakukan secara integrasi yang biasanya masuk 
kedalam silabus dan indikator yang terdapat atau merujuk pada kompetensi dasar 
yang terdapat pada KTSP. 
2) Integrasi melalui pembelajaran tematis 
Pembelajaran tematis adalah pembelajaran yang sengaja mengaitkan atau 
memadukan beberapa kompetensi dasar dan indikator dari beberapa mata 
pelajaran untuk menjadi satu kesatuan. 
Pembelajaran tematis memiliki ciri berpusat pada peserta didik, 
memberikan pengalaman langsung, menyajikan konsep dari berbagai mata 
pelajaran menjadi suatu tema, bersifat fleksibel, hasil pembelajaran bisa 
berkembang sesuai dengan miat dan kebutuhan peserta didik. 
3) Integrasi melalui pembiasaan 
Pembiasaan untuk mengembangkan karakter yang di inginkan dengan 
cara: 
1) Mengucapkan salam saat akan mengawali proses belajar. 
2) Berdoa dalam mengawali pekerjaan untuk berterima kasih kepada Allah 
SWT. 
3) Pembiasaan memberi kesempatan kepada orang lain. 
4) Pembiasaan mengangkat tangan bila ingin bertanya, berpendapat, dan 
berkomentar. 
5) Pembiasaan untuk bersalam ketika bertemu dengan guru. 





7) Baris dengan rapi sebelum memasuki kelas. 
 
4) Integrasi melalui kegiatan ektrakulikuler 
Kegiatan ektrakulikuler berperan dalam pendidikan karakter yang 
dilakukan melalui: 
1. Pramuka 
Peserta didik dapat dilatih dan dibina untuk mengembangkan dan 
meningkatkan semua karakter. Contohnya, melatih bersikap dislipin, jujur 
terhadap kehidupan sehari-hari, dislipin, dan menghargai waktu sebaik mungkin. 
Pramuka adalah salah satu kegiatan yang melatih peserta didik untuk mandiri dan 
bertanggung jawab. 
2. Palang merah remaja 
Kegiatan palang merah remaja dapat menumbuhkan sikap kepedulian 
kepada teman apabila ada teman yang mengalami kecelakaan di lingkungan 
sekolah maupun di jalan raya atau teman yang sedang tertimpa musibah. Palang 
merah remaja juga melatih kecakapan jiwa sosial kepada sesama. 
3. Olahraga 
Olahraga mengajarkan peserta didik untuk mengenal nilai sportivitas 
dalam permainan olahraga. Bisa untuk mengakui kekalahan dengan lapang dada. 
Kalah atau pun menang bukanlah tujuan utama, melainkan nilai kerja sama dan 
kerja keras serta kebersamaan yang di bentuk melalui kegiatan olahraga. 
4. Karya wisata 
Karya wisata merupakan pembelajaran yang di lakukan diluar kelas seperti 
melihat obyek nyata sebagai bahan pengetahuan peserta didik dalam belajar 






Outbond adalah aktivitas di luar kelas yang membutuhkan aktivitas fisik 
yang penuh tantangan dan petualangan. Contohnya flying fox, jembatan gantung, 
lintas bambu, dan panjat tebing. 
Untuk mencapai kegiatan ekstrakulikuler yang terarah bagi pembentukan 
karakter maka harus membuat desain pembelajarannya secara baik, dari 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, sampai kegiatan evaluasi.  
6. Nilai Gotong Royong 
Menurut Koentjaraningrat (1974:62) Nilai yang merupakan latar belakang 
dari segala aktivitas tolong-menolong antara warga sedesa, harus dikelaskan 
dalam golongan nilai-nilai budaya yang mengenai masalah dasar MM (hakekat 
hubungan manusia dengan sesama). Dalam sistem nilai-nilai budaya orang 
Indonesia nilai itu mengandung empat konsep, yaitu (1) Manusia itu tidak hidup 
sendiri di dunia ini, tetapi di kelilingi oleh komunitasnya, masyarakat, dan alam 
semesta sekitarnya. Di dalam sistem makrokosmos tersebut ia merasakan dirinya 
hanya sebagai suatu unsur kecil saja, yang ikut terbawa oleh proses peredaran 
alam semesta yang mahabesar itu. (2) Dengan demikian dalam segala aspek 
kehidupannya manusia pada hakekatnya tergantung kepada sesamanya. (3) 
Karena itu ia harus selalu berusaha untuk sedapat mungkin memelihara hubungan 
baik dengan sesamanya, terdorong oleh jiwa sama-rata sama-rasa, (4) Selalu 
berusaha untuk sedapat mungkin bersifat conform, berbuat sama dan bersama 






Menurut Koentjaraningrat (1974:59-60) budaya gotong royong yang 
dikenal oleh masyarakat Indonesia dapat dikategorikan ke dalam dua jenis, yakni 
gotong royong tolong menolong dan gotong royong kerja bakti. Budaya gotong 
royong tolong menolong terjadi pada aktivitas pertanian, kegiatan sekitar rumah 
tangga, kegiatan pesta, kegiatan perayaan, dan pada peristiwa bencana atau 
kematian. Sedangkan budaya gotong royong kerja bakti biasanya dilakukan untuk 
mengerjakan sesuatu hal yang sifatnya untuk kepentingan umum, entah yang 
terjadi atas inisiatif warga atau gotong royong yang dipaksakan.  
Berdasarkan uraian menurut Koentjaraningrat dapat di simpulkan bahwa 
gotong royong menyimpan berbagai nilai yang mampu memberikan nilai positif 
bagi masyarakat. Nilai-nilai positif dalam gotong royong antara lain: 
1. Kebersamaan 
Gotong royong mencerminkan kebersamaan yang tumbuh dalam 
lingkungan masyarakat. Dengan gotong royong, masyarakat mau bekerja 
secara bersama-sama untuk membantu orang lain atau untuk membangun 




  Kebersamaan yang terjalin dalam gotong royong sekaligus melahirkan 
persatuan antar anggota masyarakat. Dengan persatuan yang ada, masyakarat 
menjadi lebih kuat dan mampu menghadapi permasalahan yang muncul. 





  Gotong royong mengajari setiap orang untuk rela berkorban. Pengorbanan 
tersebut dapat berbentuk apapun, mulai dari berkorban waktu, tenaga, pemikiran, 
hingga uang. Semua pengorbanan tersebut dilakukan demi kepentingan bersama. 
Masyarakat rela mengesampingkan kebutuhan pribadinya untuk memenuhi 
kebutuhan bersama.  
4. Tolong menolong 
  Gotong royong membuat masyarakat saling bahu-membahu untuk 
menolong satu sama lain. Sekecil apapun kontribusi seseorang dalam gotong 
royong, selalu dapat memberikan pertolongan dan manfaat untuk orang lain.  
5. Sosialisasi 
  Di era modern, kehidupan masyarakat cenderung individualis. Gotong 
royong dapat membuat manusia kembali sadar jika dirinya adalah maskhluk 
sosial. Gotong royong membuat masyarakat saling mengenal satu sama lain 
sehingga proses sosialisasi dapat terus terjaga keberlangsungannya.  
7. Bentuk Karakter Gotong Royong 
Secara umum prinsip gotong royong terkandung oleh nilai-nilai ketuhanan, 
musyawarah, keluarga, mufakat, keadilan, dan toleransi yang merupakan basis 
pandangan hidup dan sebagai landasan filsafah bangsa indonesia. Tujuan program 
PPK bila dikaitkan dengan nilai karakter untuk menamamkan nilai karakter 
gotong-royong engan cara masif dan efektif melalui pembiasaan, pembelajaran, 
dan perbudayaan, sehingga nilai karakter tersebut dapat mengubah perilaku, dan 
cara bertindak sesuai dengan nilai karakter gotong royong. 
Nilai karakter gotong royong mencerminkan tindakan menghargai 





persoalan bersama, menjalin komunikasi, memberi bantuan atau pertolongan 
kepada yang membutuhkan bantuan. Diharapkan peserta didik dapat menunjukan 
sikap menghargai sesama teman, dapat bekerja sama antar teman, inklusif, 
berkomitmen atas keputusan bersama, musyawarah atau mufakat, tolong 
menolong, memiliki rasa empati dan solidaritas, anti deskriminasi, dan anti 
kekerasan dengan sesama. 
Menurut Purna (1996:53) gotong royong yaitu merupakan bentuk kerja 
sama guna untuk mencapai tujuan tertentu dengan asas timbal balik untuk 
menciptakan adanya ketentuan sosial dalam lingkungan masyarakat. 
Menurut Subadi (2009:18) gotong royong dikatakan sebagai suatu 
interaksi dari dan oleh dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan yang sama. 
Dari uraian para ahli di atas dapat disimpulkan, gotong royong adalah 
suatu interaksi sosial melalui kerja sama yang dilakukan individu, invidu atau 
kelompok guna mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai bersama. 
8. Sikap Sikap Nilai Karakter Gotong royong 
Pendidikan karakter pada nilai gotong royong memiliki pengertian dimana 
nilai gotong royong merupakan perwujudan dari berbagai perilaku yang 
mencerminkan sikap sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan yang tertuang dalam Kemendikbud, (2017:9) yang 
menjelaskan makna dari kelima nilai utama penguatan pendidikan karakter yang 
mana salah satunya termasuk karakter gotong royong, yang berbunyi:  
“Nilai karakter gotong royong mencerminkan tindakan menghargai 
semangat kerja sama dan bahu membahu menyelesaikan persoalan bersama, 
menjalin komunikasi dan persahabatan, memberi bantuan/pertolongan pada 
orang-orang yang membutuhkan. Diharapkan siswa dapat menunjukkan 
sikap menghargai sesama, dapat bekerja sama, inklusif, mampu 





menolong, memiliki empati dan rasa solidaritas, anti diskriminasi, anti 
kekerasan, dan sikap kerelawanan” 
 
 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
nilai gotong royong pada penguatan pendidikan karakter memiliki tiga aspek utama 
yaitu.  
a. Tindakan menghargai semangat kerja sama dan bahu membahu menyelesaikan 
persoalan bersama. Tindakan tersebut dapat dicerminkan melalui perilaku saling 
menghargai pendapat serta kerja keras orang lain, serta tindakan bekerja sama 
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dalam mencapai tujuan bersama. Melalui 
pengimplementasiannya, diharapkan dapat membentuk sikap: (1) saling 
menghargai, (2) kerja sama, dan (3) musyawarah mufakat.  
b. Menjalin komunikasi dan persahabatan. Perilaku yang terbentuk dalam aspek ini 
yaitu lebih kepada tindakan sosialisasi antar manusia, serta tidak membeda-
bedakan antara sesame individu dalam perbedaanya, tindakan tersebut diharapkan 
dapat menumbuhkan sikap: (1) Solidaritas, (2) Inklusif, dan (3) Anti kekerasan 
dan deskriminasi. 
c. Memberi bantuan/pertolongan pada orang-orang yang membutuhkan. Tindakan 
dalam aspek ini lebih kepada perilaku peduli sosial. Pengimplementasian serta 
pembiasaan tindakan tersebut kepada siswa diharapkan dapat membentuk serta 
meningkatkan sikap: (1) Tolong menolong, (2) Empati, dan (3) Sikap kerelawan 
terhadap sesama.  
Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter gotong royong di sekolah dapat 
ditemukan dalam pembelajaran pokok seperti mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial maupun Pendidikan KewargaNegaraan. Tidak hanya didapatkan melalui mata 





sekolah serta kegiatan ekstrakurikuler juga dapat menjadi sarana yang efektif guna 
mengembangkan serta mengajarkan penguatan pendidikan karakter gotong royong di 
sekolah. 
9. Pengertian ekstrakurikuler 
Menurut Subagio (2003:23) ekstrakulikuler adalah kegiatan yang 
dilakukan di luar jam mata pelajaran yang dilaksanankan di sekolah atau di luar 
sekolah yang bertujuan untuk memperluas dan memperkaya wawasan 
pengetahuan yang dimiliki siswa dari bidang studi. 
Menurut Depdiknas (2003:16) Ekstrakulikuler yaitu kegiatan yang 
diadakan untuk memenuhi penguasaan bahan kajian dan pelajaran dengan waktu 
yang di atur berdasarkan kebutuhan. Banyak yang bisa di ajarkan di sekolah, 
misal sepak bola, pramuka, tari, pencak silat, dan lain-lainnya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, kegiatan ekstrakulikuler 
adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran. Yang bertujuan untuk 
memperluas pengetahuan peserta didik dari berbagai studi. 
 
 
10. Manfaat ekstrakulikuler 
Kegiatan ekstrakulikuler sangat bermanfat bagi guru, siswa, dan sekolah 
karena sebagai untuk menambah ilmu, wawasan, serta untuk menyalurkan minat 
dan bakat peserta didik agar tersalurkan bakat-bakat yang dimikinya dan 
berdampak positif terhadap peserta didik itu sendiri. 
Manfaat ekstrakuikuler yaitu adalah tercapainya sebuah nilai moral, nilai 





1) Memenuhi kebutuhan untuk kelompok. 
2) Sarana untuk menylurkan minat dan bakat. 
3) Memberikan pengalaman. 
4) Mengembangkn sifat-sifat tertentu. 
5) Menyediakan bimbingan dan layanan secara informal. 
6) Memberikan dorongan motivasi. 
7) Mengembangkan citra masyarakat terhadap sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat 
ekstrakulikuler sangat banyak dan berdampak positif. Menjadi sarana untuk  
mengembangkan potensi yang dimikinya agar tersalurkan bakat yang dimikinya 
dengan baik. 
11. Jenis-jenis ekstrakurikuler 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 81A Tahun 
2013 tentang implementasi kurikulum ada dua jenis kegiatan ekstrakulikuler: 
1) Ekstrakulikuler wajib, adalah program ekstrakulikuler yang harus wajib di 
ikuti seluruh peserta didik, kecuali bila kondisi peserta didik yang tidak 
memungkinkan untuk mengikutinya maka diperbolehkan utuk tidak 
mengikutinya. 
2) Ekstrakulikuler pilihan, adalah program pilihan ekstrakulikuler yang bisa 
diikuti oleh peserta didik yang sesuai dengan minat atau bakat yang di 
miliki peserta didik. 
Menurut Suryobroto (1997:272) berdasarkan waktu pelaksanaan 





1) Ekstrakulikuler rutin, adalah kegiatan ekstrakulikuler yang dilakukan 
terus,menerus. Contohnya: sepak bola, basket,bola voli. 
2) Ekstrakulikuler periodik, adalah kegiatan ekstrakulikuler yang hanya 
dilakukan pada saat waktu tertentu saja, seperti lintas medan dan camping. 
12. Pengertian Pencak silat 
Menurut Mariono (dalam Mulyana ,2013:85) pencak adalah gerakan 
langkah keindahan dengan menghindar yang disertakan unsur komedi. Sedangkan 
silat unsur teknik bela diri menangkis, menyerang, dan mengunci yang tidak dapat 
diperagakan di depan umum. 
Kata pencak maupun silat keduanya sama-sama mengandung pengertian 
tentang irama, kerohanian, keindahan, praktek, dan kinerja. Pencak silat dalam 
kamus besar bahasa Indonesia yaitu permainan (keahlian) untuk mempertahankan 
diri dengan cara menyerang, menangkis, dan membela diri baik itu dengan 
mengunakan senjata atau dengan tangan kosong.  
Berdasarkan uraian ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pencak silat 
adalah sebuah keahlian atau permainan untuk mempertahankan diri yang memiliki 
keindahan dalam menangkis, menyerang, mengunci, dan membela diri yang tidak 
dapat dipertunjukan di depan umum. 
13. Lima Pilar Pendidikan Dalam Pencak Silat  
Pendidikan dalam pencak silat menurut Groot dan Notosoejitno (dalam 
Mulyana, 2013:100) pendidikan pencak silat mencangkup dua dimensi yaitu 
dimensi kualitas dan kuantitas. Kedua dimensi tersebut merupakan hasil dari 
pendidikan pencak silat. Semakin luas kualitas dan kuantitas yang dimiliki dalam 





tinggi kualitasnya baik dalam kualitas penghayatan dan pengamalan ajaran budi 
pekerti luhur. Secara sederhana nilai-nilai tersebut dapat di uraikan sebagai 
berikut. 
a. Takwa 
Takwa dapat di artikan beriman kepada pemilik alam semesta yakni Allah 
SWT. Bertakwa mempunyai arti menyakini akan kebesaran Allah SWT. Manusia 
berasal dari Tuhan maka dari itu manusia adalah mahluk yang mulia.  
Kaitannya dalam pendidikan pencak silat, takwa mempunyai arti selalu 
memohon kekuatan lahir dan batin, serta meminta perlindungan, bimbingan dan 
petunjuk Allah SWT. Seorang pesilat harus selalu meminta petunjuk Allah untuk 
memiliki keunggulan kompetitif yang senantiasa terkendali dan terukur, sehinggaa 
tindak menimbulkan efek negatif terhadap orang lain dan harus mampu 
mewujudkan sikap perdamaian. 
b. Tanggap 
Tanggap mempunyai arti peka, antisipatif, peduli, proaktif, dan 
mempunyai kesiapan diri untuk mengikuti perubahan dan perkembangan yang 
terjadi berikut seperti kecenderungan, tuntutan, dan tantangan, menurut Groot dan 
Notosoejino (dalam Mulyana,2013:102). Pesilat yang tanggap adalah memiliki 
kepekaan, kecerdasan, dan kecerdikan dalam menantisipasi dan memahami 
kadaan atau situasi yang terjadi di lingkungan. Tanggap juga berarti seorang 
pesilat mempunyai kemampuan untuk menyusun kekuatan diri dan menggukur 
kekuatan lawan agar dapat mengungguli kekuatan lawan dengan tepat dan cepat 






Tangguh adalah sikap ulet dan sanggup untuk mengembangkan 
kemampuan diri dalam menghadapi atau menjawab setiap tantangan serta dapat 
mengatasi persoalan yang sedang dihadapinya, menurut Groot dan Notosoejino 
(dalam Mulyana,2013:102). Kaitannya dalam proses pendidikan di pencak silat, 
tangguh mempunyai arti banyak inisiatif dan kreatif dan dapat untuk 
mengembangkan kemampuan dalam mengatasi masalah yang di hadapinya atau 
kesulitan untuk mengungguli lawan. 
d. Tanggon  
Tanggon adalah kata yang berasal dari bahasa jawa yang artinya teguh, 
tegar, konsisten, dan konsekuen dalam memegang prinsip menegakkan kejujuran, 
keberanian, dan keadilan, menurut Groot dan Notosoejino (dalam Mulyana, 
2013:103). Tanggon berkaitan dengan pencak silat yaitu tahan uji, tegas, dan 
tegar. 
e. Trengginas 
Menurut Groot dan Notosoejino (dalam Mulyana, 2013:103) Trengginas 
dalam bahasa jawa adalah aktif, enerjik, inovatif dan kreatif, serta berfikir luas 
dalam bekerja keras untuk memperoleh kemajuan bermutu dan dapat 
bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat.Aktif, cergas, dan kreatif itu 
termasuk konteks dalam pembinaan pencak silat. Trengginas juga merupakan 
gesit, lincah, dan tangkas dengan menggeluarkan sebuah jurus-jurus yang dapat 
di kuasainya sehingga dapat membuat lawan tak berdaya. 
14. Manfaat pencak silat 





Pencak silat termasuk dari budaya bangsa Indonesia yang mempunyai nilai 
luhur. Pencak silat dihayati keseluruhan nilai-nilanya yang mempunyai manfaat 
seperti di bawah ini: 
 
a. Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b. Berkepribadian dan mencintai budaya Indonesia.  
c. Menjaga martabat diri. 
d. Percaya diri. 
e. Mampu mengendalikan diri. 
f. Mempunyai rasa tanggung jawab. 
g. Senantiasa menegakkan kebenaran, kejujuran, dan keadilan.  
h. menghormati sesama manusia, terutama lebih menghormati yang lebih tua. 
i. Selalu Bersikap damai dan bersahabat terhadap semua orang. 
j. Mempunyai kepedulian sosial, rendah hati, ramah, sopan dalam berbicara dan 
pergaulan sosial. 
k. Berani mawas diri dan mengoreksi diri, berani meminta maaf atas kesalahan 
yang di perbuat. 
l. Mengutamakan kepentingan masyarakat dari pada kepentingan pribadi. 
m. Mengfungsikan segala kemampuan yang dimiliki. 
n. Optimis. 
o. Suka rela berkorban untuk kepentingan bersama. 
p. Anti kejahatan dan kenakalan. 





Menurut IPSI (dalam Mulyana,2013:89) pencak silat mempunyai beraneka 
ragam aspek. Tiap-tiap aspek dalam pencaksilat mengambarkan setiap tujuan 
keberadaan yang satu sama lain merupakan satu kesatuan yang utuh. Aspek seni 
pencak silat merupakan perwujudan dari kebudayaan yang berbentuk kaidah gerak 
dan irama yang taktik mengenai keselarasan, keseimbangan, dan keserasian antara 
wiraga, wirama, serta wirasa. Berikut ini merupakan bentuk dari aspek-aspek 
pencak silat: 
1) Pencak silat mental spiritual. 
Perguruan pencak silat yang mengajarkan pencak silat mental spiritual 
tidak di tampilkan secara terpisah, akan tetapi di laksanakan secara terpadu 
dengan cabang pencak silat yang lain. Dalam hal ini pencak silat sebagai 
pelengkap akan tetapi sangat penting dari pencak silat yang lain yang tampilannya 
pencak silat pokok. 
Tujuan pencak silat ini dari masing-masing perguruan sangatlah beragam. 
Tujuan tersebut guna untuk menginternalisasikan ajaran falsafal perguruan. 
Pendidikan pencak silat ini tidak sekedar mengenai pendidikan keterampilan akan 
tetapi mempunyai tujuan membentuk kualitas keperibadian manusia. 
2) Pencak silat beladiri 
Pencak silat beladiri merupakan cikal bakal dari berbagai aspek pencak 
silat lainnya. Struktur fisikal dari pencak silat ini terdari dari teknik-teknik sikap 
dan gerak. Pencak silat adalah suatu sistem yang terdiri dari berbagai jurus-jurus 
yang saling bergantung, menunjang, dan saling berhubungan menurut pola 
tertentu tujuan beladiri secara menyeluruh. 





Pencak silat ini dapat dikatakan sebagai pencak silat yang indah. Karena, 
pencak silat ini memiliki struktur yang sama dengan pencak silat beladiri. Struktur 
tersebut meliputi teknik-teknik antara lain sikap pasang, gerak langkah, belaan, 
dan serangan sebagai satu kesatuan. 
 
B.  Kajian Peneliti yang Relevan 
Untuk mendukung dalam penelitian yang akan digunakan, peneliti harus 
menemukan beberapa kajian dari hasil penelitian yang sesuai dengan peneliti 
lakukan. 
1. Penelitian yang sudah dilakukan oleh Alivia Mayvita Erliaandari (2018) 
yang berjudul “Penguatan Pendidikan Karakter Gotong Royong Melalui 
Ekstrakulikuler Pramuka Tingkat Siaga Ketawang Gede” perbedaan dari 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari kegiatan ekstrakulikuler, 
dalam penelitian yang dilakukan melalui kegiatan ekstrakulikuler 
pramuka, sedangkan penelitan yang akan saya lakukan melalui kegiatan 
ekstrakuikuler pencak silat dalam pembentukan karakter gotong royong 
peserta didik dan karakter yang akan saya analisis adalah sama dengan 
peneliti sebelumnya yaitu pendidikan nilai karakter gotong royong hanya 
berbeda kegiatan ekstrakulikulernya. 
2. Penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Amiroh Al-Makhfudhoh 
(2017) yang berjudul Pendidikan Karakter Anak Melalui Kegitan Pencak 
Silat Pagar Nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil. Perbedaan dengan 
penelitian yang saya lakukan yaitu terletak pada nama kegiatan pencak 





akan saya teliti bernama Merpati Putih, untuk kesamaan dengan peneliti 
sebelumnya yaitu sama-sama pendidikan karakter melalui kegiatan pencak 
silat namun yang saya teliti hanya pembentukan karakter gotong royong di 
SDN Dadaprejo 02 kota Batu. 
C. Kerangka Pikir 
SDN Dadaprejo 02 Batu adalah sekolah yang memiliki beberapa kegiatan 
ekstrakulikuler salah satu kegiatan ekstrakulikuler yang menjadi favorit adalah 
kegiatan ekstrakulikuler pencak silat(MP) yang di lakukan saat di luar jam 
pelajaran bertujuan untuk memberikan fasilitas untuk menjadi sarana dalam 
pembentukan karakter gotong royong peserta didik dan untuk mengembangkan 
bakat peserta didik dengan baik. Berikut adalah kerangka pikir dari peneliti yang 








































GAMBAR 2.1. Bagan kerangka pikir 
Sumber : Peneliti 
 
SDN Dadaprejo 02 kota Batu 
sekolah yang menerapkan 
program ekstrakulikuler 
Kondisi Fakta : Masih ada 
peserta didik yang masih belum 
memiliki rasa gotong royong 
Kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanan ekstrakulikuler 
pencak silat 
Upaya untuk mengatasi 
kendala pada pelaksanaan 
ekstrakulikuler pencak silat 
Analisis pelaksanaan program 
kegiatan ekstrakulikuler gotong 
royong 
Penanaman nilai karakter 
gotong royong 
Kondisi Ideal : Peserta didik 
seharusnya mempunyai rasa 
gotong royong 
Analisis pembentukan nilai karakter gotong royong melaui kegiatan 
ekstrakulikuler pencak silat merpati putih di SDN Dadaprejo 02 kota Batu 
Bagaimana pembentukan nilai karakter gotong 
royong melalui kegiatan ektrakulikuler pencak silat 
di SDN Dadaprejo 02 Kota Batu? 
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